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TELAAH PUSTAKA

2.1Kinerja
2.1.1 Pengertian Kinerja

Istilah kinerja berasal berasal dari job performance, pengertian kinarja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawal dalam
melaksanakan tugasnya sesua dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Anwar P. Mangkunegara: 2004). Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi
dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sepatutnya
memiliki dergjat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kinerja merupakan
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebaga prestas kerja yang dihasilkan
oleh karyawan sesual dengan perannya dalam perusahaan (Veithzal Rivai: 2004).
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan
untuk menciptakan tujuannya.

Menuru Ahmad S. Ruky (2006) kinerja merupakan catatan tentang hasil-
hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu
selama kurun waktu tertentu. Konsep kinerja meerupakan singkatan dari kinetika
energi kerja yang padanannya dalam bahasa inggris adalah performance. Kata
performance sering diindonesiakan sebagai performa. Henry Simamora (2004)
menyatakan kinerja mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk

sebuah pekerjaan karyawan.



Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu (Wirawan: 2012).
Kinerja mempunyai hubungan kausal dengan kompetensi. Kinerja merupakan
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah
ditentukan. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
oleh karyawan. Malayu Hasibuan (2007) menyatakan kinerja merupakan
perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar
penilaian terhadap karyawan atau organisasi. Kinerja merupakan hal yang sangat
penting dalam suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Wibowo (2008) kinerja
merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai
hasil kerja. Kinerja dapat berjalan baik apabila karyawan mendapatkan gaji sesuai
harapan, mendapatkan pelatihan dan pengembangan, lingkungan kerja yang kondusif,
mendapat perlakuan yang sama, pembatan karyawan sesuai keahliannya serta
mendapatkan bantuan perencanaan karir, serta terdapat umpan balik dari perusahaan.
Sadili Samsudin (2005) menyebutkan bahwa kinerja adalah tingkat pelaksanaan
tugas yang dapat dicapai seseorang, unit atau divis dengan menggunakan
kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai
tujuan organisasi / perusahaan.

Menurut Anwar P. Mangkunegara (2004) bahwa karakterikstik orang yang
mempunyai kinerjatinggi adalah sebagai berikut:

1) Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.

2) Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi.



3) Memiliki tujuan yang realistis.

4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi
tujuannya.

5) Memanfaatkan umpan balik (feed back)yang konkrit dalam seluruh kegiatan
kerja yang dilakukannya.

6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.
Kinerja adalah fungsi dari kompetensi, sikap, dan tindakan. Setiap indikator

Kinerja diukur berdasarkan kriteria standar tertentu. Dalam mengukur Kkinerja,
terdapat kriteria atau ukuran sebagai berikut:

1. Kualitatif (seberapa banyak). Merupakan ukuran paling mudah untuk disusun
dan diukurnya, yaitu hanya dengan menghitung seberapa banyak unit keluaran
Kinerja harus dicapai dalam ukuran waktu tertentu.

2. Kualitatif (seberapa baik) Melukiskan seberapa baik atau seberapa lengkap
hasil harus dicapai.

3. Ketepatan waktu pelaksanaan tugas atau penyelesaian produk. Kinerja yang
menentukan keterbatasan waktu unuk memproduks suatu produk, membuat
sesuatu atau melayani sesuatu.

4. Efektivitas penggunaan sumber organisasi. Efektivitas penggunaan sumber
dijadikan indicator jika untuk mengerjakan suatu pekerjaan disyaratkan

menggunakan jumlah sumber tertentu, seperti uang dan bahan baku.



5. Cara melekukan pekerjaan, digunakan sebagai standar kinerja jika kontrak
personal, atau perilaku karyawan merupakan faktor penentu keberhasilan
mel aksanakan pekerjaan.

6. Efek atas suatu upaya, penguuran yang diekspresikan akibat akhir yang
diharapkan akan diperoleh dengan bekerja.

7. Metode melaksanakan tugas, standar yang digunakan jika ada undang-undang,
kebijakan, prosedur standar, metode, dan peraturan untuk menyelesaikan
tugas atau jika cara pengecualian ditentukan tidak dapat diterima.

8. Standar sgjarah, menyatakan hubungan antara standar masa lalu dengan
standar sekarang.

9. Standar nol atau absolut, standar yang menyatakan tidak akan terjadi sesuatu,

standar ini dipakai jikatidak adaalternatif lain.

2.1.2 Faktor -faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja (Anwar P. Mangkunegara: 2004)
yaitu:
1. Human performance = ability + motivation
2. Motivation = attitude + situation

3. Ability = knowledge + skill



Menurut Simamora (dalam Anwar P. Mangkunegara: 2006) ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja:
1. Faktor individual yang terdiri dari:
a. Kemampuan dan keahlian
b. Latar belakang
c. Demografi
2. Faktor psikologis yang terdiri dari:
a. Perseps
b. Attitude
c. Pembelgjaran
d. Motivasi
3. Faktor organisasi yang terdiri dari:
a. Sumber daya
b. Kepemimpinan
c. Penghargaan
d. Struktur

e. Jobdesign

Adapun Sondang P. Siagian (2003) mengatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja dapat disimpulkan menjadi dua golongan:
1. Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur, tempramen, keadaan fisik

individu, kelelahan dan motivasi.



2. Faktor yang ada diluar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, penerangan,
waktu istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial dan
keluarga.

Dengan demikian, jika karyawan diperlakukan secara baik oleh atasan atau
adanya hubungan antarkaryawan yang baik, maka karyawan tersebut akan
berpartisipasi dengan baik pula dalam proses produksi, sehingga akanberpengaruh
pada produktivitas kerja. Adatiga aspek utama yang perlu di tinjau dalam menjamin
produktivitas yang tinggi, yaitu: aspek kemampuan manaemen tenaga kerja, aspek

efisiens tenaga kerja, dan aspek kondisi lingkungan pekerjaan (Edy Sutrisno: 2011).

2.2 Lingkungan Kerja
2.2.1. Pengertian Lingkungan Kerja
Dalam melakukan aktivitas perusahaan, lingkungan kerja merupakan segala
kondisi yang berada disekitar para pekerja, sehingga baik secara langsung maupun
secara tidak langsung dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan. Lingkungan kerja yang bak dan menyenangkan akan dapat
menimbulkan semangat dan kegairahan kerja, dan sebaliknya jika lingkungan kerja
yang tidak menyenangkan akan dapat mengurangi semangat dan kegairahan kerja.
Lingkungan tidak pernah kekurangan definisi. Benang merah yang
menghubungkannya adalah pertimbangan atas faktor diluar organisas itu sendiri.
Alex Nitisemito (2006), mengemukakan lingkungan kerja adalah segala yang ada di

sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang



dibebankan. Lussier (dalam Hadari Nawawi: 2003) mengartikan bahwa lingkungan
kerja adalah kualitas internal organisasi yang relatif berlangsung terus menerus yang

dirasakan oleh anggotanya.

Lingkungan kerja adalah semua aspek fisk kerja, psikologis kerja dan
peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian
produktivitas (Anwar P. Mangkunegara: 2005). Lingkungan kerja adalah
keseluruhan aat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagal

perorangan maupun kelompok (Sedar mayanti: 2009).

2.2.2 JenisLingkungan Kerja

Secara garis besar lingkungan kerja terbagi atas dua, yaitu lingkungan kerja
fisik dan lingkungan kerja non fisik (Sedarmayanti: 2009). Lingkungan kerja fisik
adalah semua keadaan yang berbentuk fisik, yang terdapat disekitar tempat kerja
karyawan, yang dapat mempengaruhi karyawan tersebut secara langsung maupun
tidak langsung. Lingkungan kerja fisik ada yang langsung berhubungan langsung
dengan karyawan, namun ada juga yang berupa lingkungan perantara atau lingkungan
umum, yang dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi
manusia, seperti temperatur, kelembaban, dan sirkulasi udara.

Sementara itu, lingkungan kerja non fisk merupakan suatu keadaan yang
terjadi dan memiliki kaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan,

sesama rekan kerja, maupun bawahan. Perusahaan hendaknya dapat menyediakan



kondisi kerja yang kondusif dan mendukung kerja sama antar karyawan yangbekerja
di dalamnya bak tingkat atas maupun tingkat bawah, dengan suasana yang
kekeluargaan, adanya komunikasi yang baik, dan juga pengendalian diri yang baik.

Lingkungan kerjafisik mencakup setiap hal dari fasilitas parkir di luar gedung
perusahaan, lokasi dan rancangan gedung sampai jumlah cahaya dan suara yang
menimpa meja kerja atau ruang kerja atau ruang kerja seorang tenaga kerja (Ashar S.
Munandar: 2008).

Schultz (dalam Ashar S. Munndar: 2008) mengajukan hasil suatu penelitian
di Amerika Serikat tentang kantor yang dirancang separi pemandangan alam. Kantor
yang terdiri dari ruangan yang luas tanpa dinding-dinding yang membagi ruangan
kedalam ruangan-ruangan terpisah. Semua karyawan dari pegawal rendah sampai
menengah dikelompokkan kedalam satuan kerja fungional, masing-masing
dipisahkan dari satuan-satuan lainnya dengan pohon-pohon (pendek) dan tanaman,
kasa jendela yang rendah, lemari-lemari pendek, rak-rak buku. Kantor-kantor
pemandangan alam ini dikatakan melancarkan komunikasi dan aur kerja. Disamping
itu keterbukaan menunjang timbulnya kelkatan dan kerjasama kelompok serta
mengurangi rintangan-rintangan psikologis antara mangemen dan karyawan.
Keluhan utama dalam kantor pemandangan alam ini berkaitan dengan tidak adanya

keleluasaan pribadi, adanya banyak kebisingan dan kesulitan berkonsentrasi.

Jenis-jenis lingkungan kerja menurut Anwar P. Mangkunegar a (2005) yaitu:

1. Kondis lingkungan kerjafisik yang meliputi :



a. Faktor lingkungan tata ruang kerja
Tataruang kerja yang baik akan mendukung terciptanya hubungan kerja yang
baik antara sesama karyawan maupun dengan atasan karena akan
mempermudah mobilitas bagi karyawan untuk bertemu. Tata ruang yang tidak
baik akan membuat ketidaknyamanan dalam bekerja sehingga menurunkan

efektivitas kinerja karyawan.

b. Faktor kebersihan dan kerapian ruang kerja

Ruang kerja yang bersih, rapi, sehat dan aman akan menimbulkan rasa
nyaman dalam bekerja. Hal ini akan meningkatkan gairah dan semangat kerja
karyawan dan secara tidak langsung akan meningkatkan efektivitas kinerja

karyawan.

2. Kondis lingkungan kerja non fisik yang meliputi :
a. Faktor lingkungan sosial
Lingkungan sosial yang sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan
adalah latar belakang keluarga, yaitu antara lain status keluarga, jumlah

keluarga, tingkat kesegjahteraan dan lain-lain.

b. Faktor status sosial



Semakin tinggi jabatan seseorang semakin tinggi pula kewenangan dan

keleluasaan dalam mengambil keputusan.

c. Faktor hubungan kerja dalam perusahaan
Hubungan kerja yang ada dalam perusahaan adalah hubungan kerja antara

karyawan dengan karyawan dan antara karyawan dengan atasan.

d. Faktor sistem informasi

Hubungan kerja akan dapat berjalan dengan baik apabila ada komunikasi
yang bak diantara anggota perusahaan. Dengan adanya komunikasi di
lingkungan perusahaan maka anggota perusahaan akan berinteraksi, saling
memahami, saling mengerti satu sama lain dapat menghilangkan perselisihan

salah faham.

3. Kondis psikologis dari lingkungan kerja yang meliputi :
a. Rasabosan
K ebosanan kerja dapat disebabkan perasaan yang tidak enak, kurang bahagia,

kurang istirahat dan perasaan lelah.

b. Keletihan dalam bekerja
Keletihan kerja terdiri atas dua macam yaitu keletihan kerja psikis dan
keletihan psikologis yang dapat menyebabkan meningkatkan absensi, turn

over, dan kecelakaan.

2.2.3 Faktor-Faktor yang M empengaruhi Lingkungan kerja



Menurut Hadari Nawawi (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja adalah sebagai berikut:

a. Kondis fisik (kondisi kerja) merupakan keadaan kerja dalam perusahaan yang
meliputi penerangan tempat kerja, penggunaan warna, pengaturan suhu udara,
kebersihan, dan ruang gerak.

b. Kondisi non fisik (iklim kerja) sebaga hasil persepsi karyawan terhadap
lingkungan kerja tidak dapat dilihat atau disentuh tetapi dapat dirasakan oleh
karyawan tersebut. Iklim kerja dapat dibentuk oleh para pemimpin yang
berarti pimpinan tersebut harus mempunyai kemampuan dalam membentuk

iklim kerjatersebut.

Menurut Ashar S. Munandar (2008) ada beberapa faktor yang mempngaruhi
lingkungan kerja
a. lluminasi (penerangan)

Kadar (itensiti) cahaya, distribusi cahaya, dan sinar yang menyilaukan.

Untuk pekerjaan tertentu diperlukan kadar cahaya tertentu sebagal
penerangan. Pekerjaan yang memerlukan ketelitian dan kglelian mata, seperti
memperbaiki jam tangan perakitan elektronika, menuntut kadar cahaya yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan yang tidak begitu memerlukan
penglihatan yang tajam, seperti para pramugari yang melayani para penumpang

di pesawat terbang.



Menrut Sedarmayanti (2009) cahaya atau penerangan sangat besar
manfaatnya bagi karyawan guna mendapat keselamatan dalam bekerja
Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak
mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam
melaksanakan pekerjaan. Pada dasarnya cahaya dapat dibedakan menjadi
empat, yaitu cahaya langsung, cahaya setengah langsung, cahaya tidak
langsung, dan cahaya setengah tidak langsung.

Faktor lain dari iluminasi adalah distribusi dari cahaya dalam kamar
atau derah kerja. Pengaturan yang ideal ialah jika cahaya dapat didistribusikan
secara merata pada keseluruhan lapangan visual. Memberikan cahaya
penerangan pada suatu daerah kerja yang lebih tinggi kadar cahayanya dari
pada daerah yang mengelilinginya akan menimbulkan kelelahan mata
(eyestrain) setelah jangka waktu tertentu. Sinar yang menyilaukan merupakan
faktor lain yang mengurangi efisiensi visua dan meningkatkan ketegangan
mata. Sinar dirasakan sebagai silaukarena intensitas cahaya melebihi dari
intensitas cahaya yang telah biasa diterima oleh mata.

Silau ditempat kerja dapat diatasi dengan berbaga cara. Sumber
cahaya yang sangat terang dapat ditutupi dengan pelindung, atau diletakkan di
luar bidang panangan pekerja. Caralain ialah dengan memberi semacam kelep
topi (visor) atau pelindung mata (eyeshades). Suyatno (dalam Ashar S.
Munandar: 2008) secararinci menyarankan apa yang harus diperhatikan agar

silau di ruangan tamu, kantor, ruang kelas dan ruang kerja dapat dihindari:



1. Jangan ada sumber cahaya yang ditempatkan pada bidang visual dari
operator.

2. Sumber sinar yang tidak tersaring, jangan dipakai diruangan kerja.

3. Penyaringan harus sedemikian rupa hingga rata-rata terangnya tidak
melebihi 0,3 Sb bagi penerangan umum dan 0,2 Sb bagi ruang kerja.

4. Sudut antara garis pandang horizontal dengan garis penghubung antara
mata dan sumber cahaya harus melebihi dari 30°.

5. Jka sudut terpaksa kurang dari 30°, karena ruangan yang besar,
lampunya harus disaring dan jika memakai lampu pendar, arah tabung
harus menyilang garis pandang.

6. Untuk menghindari silau karena pantulan, tempat kerja harus diletakkan
demikian rupa hingga garis panang yang sering dipakai jangan terhimpit
dengan cahaya yang terpantul, dibawah areapantulan dengan kontras
yang melebihi 1:10 jangan sampai terjadi pada bidang visual.

7. Pemakaian perabot, mesin, papan wesel dan perkakas kerja yang

berkilau-kilau hendaknya di hindari.

Kecerahan (luminance) merupakan ukuran suatu permukaan yang
memencarkan sinar atau memantulkan sinar dari sumber cahaya. Schultz
(dalam Ashar S. Munandar: 2008) mengajukan untuk memberikan
iluminasi yang uniform pada daerah kerja untuk menghindari silau. Ini dapat

dilakukan dengan penerangan yang tidak langsung.



b. Warna

Erat hubungannya dengan iluminaasi ialah penggunaan warna pada

ruangan dan peralatan kerja.
c. Bising

Bising biasanya dianggap sebagai bunyi atau suara yang tidak
diinginkan, yang mengganggu, yang menjengkelkan. Akibat tingkat bising
yang tinggi:

1) Timbulnya perubahan fisiologis. Penelitian menunjukkan pada orang-
orang yang mendengar bising 95-110 desibel, terjadi penciutan dari
pembulu darah, perubahan detak jantung, dilatasi dari pupil-pupil mata.

2) Adanya dampak psikologis. Bising dapat mengganggu keseahteraan
emosional. Mereka yang bekerja dalam lingkungan yang ekstrembising
lebih agresif, penuh curiga, dan cepat jengkel dibandingkan dengan
mereka yang bekerja dalam lingkungan yang sepi.

Menurut Sedarmayanti (2009), sdah satu populasi yang cukup
menyibukkan para pakar adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak di
kehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka
panjang bunyi tersebut dapat mengganggu kesenangan bekerja, merusak
pemandangan dan menimbulkan kesalahan berkomunikasi, bahkan menurut
penelitian, kebisingan yang serius dapat menyebabkan kematian. Karena

pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya di



hindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien
sehingga produktifitas kerja meningkat.
. Musik dalam bekerja

Sebagaimana halnya warna, banyak yang berpenapat bahwa musik
yang mengiringi kerja dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Hasil
penelitian tidak menunjukkan hasil yang tegas dalam hal ini. Pada umumnya
para tenaga kerja bekerja dengan perasaan senang, bekerja lebih keras, dan

tidak banyak absen dan kurang merasa lelah pada akhir hari kerja.

Sedar mayanti (2009), faktor-faktor yang yang dapat mempengaruhi
lingkungan kerja adalah sebagai berikut:
a Suhu udara
Oksigen adalah gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk metabolisme. Udara disekitar
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang
dan telah bercampur dengan gas atau bau-bau yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh. Rasa sgjuk dan segar dalam bekerja akan membantu

mempercepat pemulihan tubuh akibat |elah setelah bekerja.



b. Keamanan kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam
keadaan aman maka perlu diperhatikan keberadaannya. Salah satu upaya
menjaga keamanan di tmpat kerja, dapat menggunakan satuan petugas

keamanan (satpam).

c. Hubungan karyawan
Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melelui
peningkatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun
bawahan serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada
di tempat bekerja, akan membawa dampak yang positif bagi karyawan
sehingga kinerja karyawan dapat meningkat. Menurut Nitisemito (2006)
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam
suatu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis dintara rekan
kerja. Hubungan rekan kerja yang harmonis dan kekeluargaan merupakan

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Menurut Alex Nitisemito (2006) bahwa lingkungan kerja diukur
melalui indikator sebagai berikut:
a. Suasanakerja
Setigp karyawan  menginginkan  suasana kerja  yang
menyenangkan, suasana kerja yang nyaman itu meliputi penerangan

atau cahaya yang jelas. Suara yang tidak bising dan tenang, keamanan



dalam bekerja. Besarnya kompensasi yang diberikan perusahaan tidak
akan berpengaruh secara optimal jika suasana kerja kurang kondusif.
Ha ini sesua dengan pendapat Sedarmayanti (2009) bahwa
penerangan, tingkat kebisingan dan suhu ruangan sebagai indikator dari
lingkungan kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan.
. Hubungan dengan rekan kerja

Hal ini dimaksudkan dengan rekan kerja yang harmonis dan tanpa
ada saling intrik diantara sesame rekan kerja. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam suatu organisas
adalah adanya hubungan yang harmonis dintara rekan kerja. Hubungan
rekan kerja yang harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
. Tersedianyafasilitas kerja

Ha ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelanaran kerja lengkap/ mutahir. Tersedianya fasilitas
kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu

penunjang proses kelancaran dalam bekerja



2.3 StressKerja
2.3.1 Pengertian Stres

Stress merupakan respon adaptif, dimoderasi oleh perbedaan individu, yang
merupakan konsekuensi dai setigp tindakan, sSituasi, atau peristiwa yang
menempatkan tuntutan khusus pada seseorang (I vancevich M. Jhon: 2007). Menurut
Robbins P. Stephen (2007), stres adalah suatu kondis dinamis dimana seorang
individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan
apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasiinya dipandang tidak pasti dan
penting. Melalui penilaian primer dan sekunder, suatu pendekatan untuk menghadapi
stress diterapkan. Menurut Ivancevic M. Jhon (2007) terdapat dua jenis cara

menghadapi stress:

a. Problem-focused coping yaitu tindakan yang diambil oleh seorang individu
untuk menghadapi orang, Situasi, atau peristiwa yang penuh tekanan. Caraini
merujuk pada tindakan yang diambil untuk berhadapan langsung dengan
sumber stress.

b. Emotion-focused coping yaitu tindakan yang diambil oleh seorang untuk
memperingan emosi yang penuh tekanan. Tindakan berpusat pada
menghindari atau melarikan diri dari seseorang, masalah atau peristiwva. Cara
ini merujuk pada langkah-langkah yang diambil seseorang untuk berhadapan

dengan perasaan dan emosi yang menekan.



Stress merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan
fikiran dan kondisi fisik seseorang (Sondang P. Siagian: 2011). Stress yang tidak
diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi
secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun
lingkungan di luarnya. Veithzal Rivai (2004), Stressadalah suatu kondisi
ketergantungan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi proses berpikir dan kondisi seorang karyawan, stresss terlalu
besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Tidak
dapat disangkal bahwa stress yang tidak teratasi pasti berpengaruh terhadap prestasi
kerja. Dampak akhirnegatif dari stress kerja adalah pengunduran diri dari suatu

perusahaan dan mencari pekerjaan di perusahaan lain (Ashar S. Munandar: 2008).

Menurut Veithzal Rivai dan Sagala E. J (2009) stress adalah satu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses fikiran dan kondis fisik seseorang.
Stress adalah suatu tanggapan penyesuaian, diprantarai oleh perbedaan perbedaan
individu dan atau proses psikologi, yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap
tindakan dari luar (lingkungan), situasi atau peristiwa yang menetapkan permintaan
psikologi dan atau fisik berlebihan kepada seseorang. Pengalaman stress dalam
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi bukanlah hal yang baru. Dari perspektif orang
biasa, stress dapat digambarkan sebagal perasaan tegang, gelisah, atau khawatir.

Secara ilmiah semua perasaan ini manifetasi dari pengalaman stress, suatu respon



terprogram yang kompleks untuk mempersiapkan ancaman yang telah menimbulkan
hasil yang positif maupun negatif.
Stress karyawan timbul akibat kepuasan kerja tidak terwujud dari pekerjanya.
Stress kryawan perlu sedini mungkin diatasi oleh pemimpin agar hal-hal merugikan
perusahaan dapat diatasi. Stress adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi
emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang (Malayu Hasibuan: 2008). Orang yang
mengalami stress menjadi nerveous dan merasakan kekhawatiran kronis. Mereka
sering marah-marah, agreif, tidak dapat relaks, atau memperlihatkan sifat yang tidak
kooperatif. Stress ada dua yaitu eustress dan distress, eustress adalah stress yang
mengarah pada kebaikan seperti menimbulkan motivasi dan semangat dalam bekerja.
Sedangkan distress adal ah stress yang mengarah pada keburukan.
Tanda-tanda distress menurut Everly Dan Girdano (Dalam Ashar S.
Munandar: 2008) yaitu:
1. Tanda-tanda suasana hati (mood)

a Menjadi overexcited

b. Cemas

Cc. Merasatidak pasti

d. Sulit tidur pada malam hari

e. Menjadi mudah bingung dan lupa

f. Menjadi sangat tidak enak dan gelisah

g. Menjadi gugup

2. Tandatanda otot kerangka (muscul oskel etal)



a. Jari-jari dan tangan gemetar
b. Tidak dapat duduk diam dan berdiri di tempat
c. Mengembangkan tic(gerakan tidak sengaja)
d. Kepalamula sakit
e. Otot menjadi tegang dan kaku
3. Tandatanda organ dalam badan (visceral)
a Perut terganggu
b. Jantung berdebar kencang
c. Banyak berkeringat
d. Merasaakan pingsan
e. Mengaami kedinginan
f. Wajah menjadi panas
g. Mulut kering
h. Mendengar bunyi berdenging dalm kuping
i. Mengalami ‘rasa akan tenggelam’ dalam perut (sinking

feeling)

2.3.2 Penyebab Stress

Prestasi karyawan yang stress pada umumnya akan menurun karena mereka
mengalami  ketegangan pikiran dan perilaku yang aneh, pemarah, dan
sukamenyendiri. Pada umumnya seseorang mengalami stress karena adanya

kombinasi dari berbagai stressor. Setiap kondisi pekerjaan dapat saja mengakibatkan



timbulnya stress pada karyawan tergantung bagaimana reaksi mereka terhadap stress

tersebut.

Menurut Robbins P. Stephen (2003), faktor-faktor penyebab stress karyawan
antaralan:

a

b.

Balas jasa yang cenderung terlalu rendah.

Waktu dan peralatan kerja kurang memadai.

Masalah keluarga.

Konflik antar pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja.
Beban kerja yang sulit dan berlebihan.

Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar.

Sedangkan menurut Hani T. Handoko (2006) ada dua kategori penyebab

stress yaitu on the job (dalam instansi) dan off the job (diluar instansi) :

Sress on the job adalah suatu kondisi dimana karyawan mengalami suatu

tekanan didalam perusahaan atau didalam melaksanakan peke aannya.

Penyebab stresson the job :

Beban kerja yang berlebihan

Tekanan atau desakan waktu

Kualitas supervisi yang jelek

Umpan balik tentang pel aksanaan kerja yang tidak memadai
Wewenang yang tidak mencukupi untuk melaksanakan tanggung jawab

Kemenduaan peranan



g. Frustas

h. Konflik antara pribadi dan kelompok

i. Perbedaan nilai-nilai instansi dan karyawan

Sress off the job adalah suatu kondisi dimana karyawan mengalami suatu

tekanan dari luar perusahaannya. Penyebabnya antaralain :

a Kekuatan finansial

b. Masalah-masalah yang bersangkutan dengan anak

c. Masaah-masalah fisik

d. Masalah-masalah perkawinan

e. Perubahan-perubahan yang terjadi ditempat tinggal

f. Masalah pribadi lainnya seperti kematian anak/ sanak keluarga dan

sebagainya

Selain itu menurut Husein Umar (2008) dari Hospital University Kebangsaan
Malaysia, ada beberapa keadaan yang menyebebkan stress diantaranya :

a. Pekerjaan yang beresiko tinggi

b. Beban kerjayang terlalu banyak

c. Bekerjadalam waktu yang lama

d. Terlibat dengan banyak orang

e. Hubungan yang kurang baik antar organisas seperti tidak bisa menyesuaikan
diri dengan rekan kerja, bertentangan dengan kepribadian, kepercayaan atau

agama



f. Konflik peran
g. Kekaburan tugas atau tidak paham dengan tugas yang diberikan

h. Sikap pimpinan di tempat kerja.

Faktor-faktor penyebab stress karyawan (M alayu Hasibuan: 2008) yaitu:
a. Beban kerjayang sulit dan berlebihan
b. Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar
c. Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadal
d. Konflik antar pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja
e. Balasjasayang terlalu rendah

f. Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lain.

Pembangkit stress menurut Ashar S. Munandar (2008) yaitu:
a. Faktor-faktor intrinsik dalam pekerjaan
b. Peran individu dalam organisasi
c. Pengembangan karir
d. Hubungan dalam pekerjaan
e. Struktur dan iklim organisasi
f.  Tuntutan dari luar organisasi

g. Ciri-ciri individu

2.3.3 Manajemen Stress



Efek dari stress banyak dan bervariasi. Beberapa efek tentu sgja bersifat
positif, seperti motivasi diri dan stimulasi untuk memuaskan tujuan individu. Akan
tetapi, beberapa konsekuensi stress bersifat merusak, kontraproduktif dan bahkan
secarapotnsia berbahaya.

Stress dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi tanpa
memperoleh dampaknya yang negatif. Memangemeni stress bertujuan untuk
mencegah berkembangnya stress jangka pendek menjadi stress jangka panjang atau
stress yang kronis.

Usaha-usaha dalam memanagjemeni stress (Ashar S. Munandar: 2008) yaitu:

a. Mengubah faktor-faktor di lingkungan agar tidak merupakan pembangkit
stress
b. Mengubah faktor dalam individu
Teknik-teknik yang dilakukan dalam memanajemen stress (Ashar S.
Munandar: 2008) yaitu:
a. Kerekayasaan organisasi
b. Kerekayasaan kepribadian (peningkatan kecakapan dalam perubahan
kebutuhan dan nilai-nilai)
c. Teknik penenangan pikiran

d. Teknik penenangan melalui aktivitasfisik

Berbaga langkah yang diambil untuk membantu para karyaawan mengatasi

stress yang dihadapi (Sondang P. Siagian: 2011) yaitu:



a. Merumuskan Kkebijakan mangemen dalam membantu para karyawan
menghadapi berbagai stress

b. Menyampaikan kebijakan tersebut kepada seluruh karyawan sehingga mereka
mengetahiu kepada siapa mereka dapat meminta bantuan dalam bentuk apa
jikamereka menghadapi stress

c. Méatih para mangjer dengan tujuan agar mereka peka terhadap timbulnya
ggaagegaa sters dikalangan para bawahannya dan dapat mengambil
langkah-langkah tertentu sebelum stress itu berdampak negatif terhadap
prestasi para bawahannya

d. Méelatih para bawahan mengenali dan menghilangkan sumber-sumber stress

e. Terus membuka jalur komunikasi dengan para karyawan sehingga mereka
benar-bener diikutsertakan untuk mengatasi stress yang dihadapinya

f. Memantau terus menerus kegiatan organisasi sehingga kondisi yang dapat
diidentifikasikan dan dihilangkan secara dini.

g. Menyempurnakan rancang bangun tugas dan tata ruang kerja sedemikian rupa
sehingga berbagai sumber stress yang berasal dari kondis kerja dapat
dielakkan

h. Menyediakan jasa bantuan bagi para karyawan apabila mereka sempat
menghadapi stress.

Jelas bahwa meskipun stress dapat berperan positif dalam perilaku seseorang
dalam pekerjaannya, stress perlu selalu diwaspada agar jenis, bentuk dan intensitas

stress itu berada pada tingkat yang dapat diatasi oleh karyawan secara mandiri



maupun dengan bantuan organisasi, terutama bagian kepegawaian dan atasan

langsung karyawan yang bersangkutan.

2.4 Keterkaitan Antar Variabel
2.4.1 Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Karayawan.

Lingkungan kerja yang baik akan berdampak langsung terhadap hasil kerja
karyawan. Setiap perusahaan harus terus selalu berusaha untuk menciptakan dan
memelihara lingkungan kerja yang baik agar karyawan dapat bekerja dan nyaman,
tenteram dan stabil dengan yang diharapkan sehingga memungkinkan untuk dapat
meningkatkan prestasi kerja yang baik dan dapat menghasilkan produk yang bagus

(Alex Nitisemito: 2006).

2.4.2 Hubungan StressKerja Dengan Kinerja Karyawan

Stress merupakan kondisi dinamis dimana seseorang individu dihadapkan
dengan kesempatan, keterbatasan atau tuntutan sesuai dengan harapan dari hasil yang
ingin dia capa dalam kondis penting dan tidak menentu. Stress dapat berdampak

paling dominanterhadap kinerja karyawan (Ashar S. Munandar: 2008).

2.5 Pandangan Islam Tentang kinerja
Allah SWT menyatakan bahwa segala apa yang dikerjakan oleh hambanya

tentu ia akan mendapatkan balasannya. Manusia dalam bekerja dilarang untuk curang



karena Allah SWT maha melihat segala sesuai. Hal ini sesuai dengan firman Allah
Swt sebagai berikut:
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Artinya:  Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada
sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan (Q.S
Al Bagarah (2): 110).

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pekerjaan yang kita lakukan
pada dasarnya diperhatikan oleh Allah, oleh karena itu seharusnya dalam bekerja kita
menjunjung tinggi keseriusan dan motivas untuk bekerja dengan baik dan
memberikan manfaat dari pekerjaan kita. Menurut Toto Tasmara (2002) dalam
bukunya Membudayakan Etos Kerja Islami, makna bekerja bagi seorang muslim
adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset, pikir,
dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba
Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang terbaik (khairul ummah) atau dengan kata lain dapat dikatakan

bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.



Sudut pandang ekonomi Islam dalam kaitannya dengan kinerja dalam Islam
menggaris bawahi setelah manusia sebagai pelaku ekonomi mengoptimalkan seluruh
sumber daya yang ada sebagai media untuk kehidupan di dunia ini, lalu manusia
diarahkan untuk melakukan kebaikan-kebaikan kepada sesama saudara, kaum miskin,
kaum kerabat dengan cara yang baik tanpa kikir dan boros. Allah SWT menegaskan
sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya tuhanmu melapangka rizki kepada siapa yang dia
kehendaki dan menyempitkannya, sesungguhnya dia maha mengetahui lagi maha
melihat akan hamba-hambanya™ (QS Al Israa [17]: 30).

Isam mendorong umatnya untuk mencari rizki yang berkah, mendorong
berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi diberbaga bidang usaha, seperti
pertanian, perkebunan, perdagangan, maupun industri. Dengan bekerja, setiap
individu dapat memberikan pertolongan kepada kaum kerabatnya ataupun yang
membutuhkannya, ikut berpartisipasi bagi kemaslahatan umat, dan bertindak di jalan
Allah dalam menegakkan kalimat-Nya. Karenanya Islam memerintahkan pemeluknya
untuk bekerja, dan memberi bobot nilai atas perintah bekerja tersebut sepadan dengan
perintah Sholat, Shodagah dan jihad di jalan Allah.

Allah berfirman dalam Q.S. At-Taubah: 105 :
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Artinya: Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

2.6 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dwi Septianto 2010, meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja dan stress
kerja terhadap kinerja karyawan studi pada PT. Petaya Raya Semarang. Hasil
penelitiannya dalah lingkungan kerja dan stress kerja sama-sama mempengaruhi
Kinerja karyawan.

Intan Amethys Prima Prestisyana 2008, meneliti tentang pengeruh stress kerja
terhadap kinerja karyawan (studi kasus karyawan Foodmart Ekalokasari Bogor).
Hasi| penelitiannya adal ah stress kerja secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
Kinerja karyawan.

Linda prasepti 2003, meneliti tentang pengaruh stress terhadap kinerja

karyawan produksi PT. Surya Sakti Utama Surabaya. Hasil penelitiannya adalah



terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara variabel stress kerja dengan variabel
kinerja karyawan.

Nita Wahyu Wulandari 2009, meneliti tentang pengaruh stress kerja terhadap
kinerja karyawan pada perusshaan Batik Dewi Brotojoyo Seragen. Hasil
penelitiannya adalah terdapat penaruh negatif signifikan antara stress kerja dengan
Kinerja karyawan.

Mirzatriana Merina 2008, meneliti tentang pengaruh tentang foktor-faktor
stress kerja terhadap kinerja karyawan bidang keuangan pada PT. PLN (Persero)
distribusi Jawa Timur. Hasil penelitiannya adalah terdapat hubungan negatif

signifikan antara stress kerja dengan kinerja karyawan.

2.7 Kerangka Pemikiran

Mengingat pentingnya sumber daya manusia maka setiap perusahaan harus
memperhatikan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para keryawannya. Di dalam
perusahaan diperlukan adanya kinerja yang tinggi untuk meningkatkan mutu dan
kualitas produktivitasnya. Oleh karena itu, supaya kinerja karyawan itu bisa
meningkat, maka perusahaan juga harus memperhatikan tentang lingkungan kerja dan
stres kerja karyawan. Karena stres kerja dan lingkungan kerja di perusahaan sangat
mempengaruhi kinerja karyawannya.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.

Stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fiskk maupun mental



terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan
mengakibatkan dirinya terancam. Berpijak dari pemikiran di atas, maka dapat

digambarkan sebuah kerangka pemikiran, sebagai berikut:

Lingkungan kerja

Stress kerja (X2)

Kinerja (Y)

Gambar 2.1. Kerangka pemikiran (Robert L. Mathis: 2001)

2.8 Tabd 2.1: Definisi Konsep Operasional Variabel Pendlitian

NO | VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALA
PENELITIAN
1 Kinerja(Y) Hasil kerja secarakualitas dan 1. Kemampuan likert
kuantitas yang dicapai oleh 2. Motivas

seorang pegawai dalam

mel aksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. (Anwar P.

Mangkunegar a: 2004)




proses berfikir dan kondisi
seseorang. (Malayu Hasiuan:

2008)

. Tekanan dan sikap

pemimpin yang
kurang adil dan

wajar

. Masalah keluarga

. Konflik antar

pribadi dengan
pimpinan atau

kelompok kerja.

NO | VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALA
PENELITIAN
2 Lingkungan Segala sesuatu yang ada . Tersedianya likert
kerja (X1) dilingkungan para pekerja dan fadilitas kerja
yang dapat mempengaruhi Kondis kerja
dirinya dalam menjalankan Hubungan kerja
tugas-tugas yang dierikan antar karyawan
kepadanya misalnya
kebersihan, musik, dan
sebaginya. (Alex Nitisemito:
2006)
3 Stress kerja Suatu kondisi ketegangan . Beban kerjayang likert
(X2 yang mempengaruhi emosi, sulit dan berlebihan




2.9 Hipotesis Penelitian

Hipotess adalah suatu jawaban sementara terhadap masalah-masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji seara empiris (Sumadi Suryabrata:
2008). Dalam penelitian ini, hipotesis dikemukakan dengan tujuan untuk
mengarahkan serta memberi pedoman bagi penelitian yang akan dilakukan. Apabila
ternyata hipotesis tidak terbukti dan berarti salah, maka masalah dapat dipecahkan
dengan kebenaran yang ditentukan dari keputusan yang berhasil dijalankan selama
ini.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan.

H2 : Diduga stress kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.



